LAMPUNG

Pengorganisasian Peringatan Dini

Tindakan yang dilakukan berupa tindak lanjut dari keputusan yang diambil dalam bentuk
serangkaian arahan, baik dinamik maupun statik. Contoh arahan dinamik : SAR, evakuasi,
mobilisasi sumberdaya, peringatan/instruksi untuk masyarakat, sedangkan statik statik bisa berupa
menunggu informasi lebih lanjut/stand-by, atau tidak perlu mengambil tindakan apa-apa.
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Bersumber dari https://ppid.lampungprov.qo.id/detail-dokumen/Pedoman-Sistem-Peringatan-

Dini-Berbasis-Masyarakat halaman 18 dan 21
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